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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menyebutkan
materi organisasi pemerintahan pusat pada mata pelajaran PKn yang disebabkan
karena siswa kesulitan mengomunikasikan materi berdasarkan pemahaman yang
mereka miliki, siswa cenderung hiperaktif namun pasif dalam pembelajaran
sehingga rata-rata siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu perlu
adanya model pembelajaran baru yang diterapkan dalam pembelajaran PKn, salah
satunya adalah model Two Stay Two Stray.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dalam mata pelajaran PKn organisasi
pemerintahan pusat pada siswa kelas 1V-D MINU Wedoro Sidoarjo? 2)
Bagaimana peningkatan kemampuan menyebutkan organisasi pemerintahan pusat
mata pelajaran PKn melalui model Two Stay Two Stray pada siswa kelas 1V-D
MINU Wedoro Sidoarjo?

Metode penelitian yang digunakan dalam PTK adalah kualitatif dan
kuantitatif yang dikenal dengan mix mothod. Subjek penelitian terdiri dari 31
siswa kelas 1V-D MINU Wedoro Sidoarjo. Model PTK yang digunakan
dikembangkan oleh Kurt Lewin, terdiri dari empat langkah pokok, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, fotografi, penilaian proses
dan tes tulis.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Penerapan model Two Stay Two Stray
dilaksanakan melalui dua siklus. Sebelum dilaksanakan PTK peneliti melakukan
pra siklus. Pada pra siklus ketuntasan belajar siswa mencapai 35% dengan
kategori gagal, kemudian diadakan siklus | ketuntasan belajar siswa mencapai
42% dengan kategori gagal, dan ditingkatkan lagi di siklus Il ketuntasan belajar
siswa mencapai 90,32% dengan katergori sangat bagus. 2) Peningkatan
kemampuan menyebutkan siswa meningkat dengan sangat baik. Hal ini terbukti
pada siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 42% dengan kategori gagal dan
rata-rata 67,93. Terjadi peningkatan pada siklus Il kemampuan menyebutkan
siswa mencapai 90,32% dengan kategori sangat baik dan nilai rata-rata kelas
83,94.



